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BAB II 

TELAAH LITERATUR 

 

Dasar teori yang mendasari penelitian ini diuraikan berdasarkan teori sebagai 

berikut : 

 

2.1. Film 

Dalam websitenya, Tim Dirks (2012) menjelaskan bahwa film pada dasarnya 

adalah lembaran pita film (dengan maupun tanpa suara) yang dengan penempatan 

urutan gambarnya akan menciptakan ilusi gerakan ketika diproyeksikan. Film 

pada awalnya disebut Motion atau Movement dan dihasilkan ketika serangkaian 

gambar dari pita seluloid diproyeksikan pada tingkat 16 frame per detik atau 

lebih. Film adalah sebuah bentuk seni dan salah satu bentuk yang paling populer 

dari hiburan. 

 

2.1.1. Komedi 

Menurut Tim Dirks (2012), film komedi pada dasarnya adalah film yang 

dirancang untuk membuat penonton gembira dan tertawa. Komedi adalah drama 

ringan, dibuat untuk menghibur dan memancing kegembiraan para penontonnya. 

Genre komedi bercirikan konten yang melebih-lebihkan situasi, bahasa, tindakan, 
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dan karakter dalam ceritanya. Komedi mengambil dan mengamati kekurangan, 

kelemahan, frustrasi kehidupan manusia dan memberikan kegembiraan serta 

pelarian diri sesaat dari hari-hari berat kehidupan manusia. Komedi biasanya 

memiliki akhir yang bahagia, meskipun humor yang terkandung didalamnya 

mungkin memiliki sisi serius atau kebimbangan dan sisi pesimis. 

 

2.1.2. Romantic Comedy 

“Romantic Comedy adalah subgenre dari komedi yang bercerita tentang kisah 

cinta yang berakhir bahagia”  (“Romantic Comedy”, 2009). 

 

2.1.3. Adventure Comedy 

“Adventure Comedy adalah sebuah komedi petualangan hasil penggabungan dari 

genre adventure dan genre komedi. Film-film ini mencampurkan action, 

ketegangan, eksotis lokal, dan perjalanan heroik dari genre petualangan dengan 

unsur komedi ringan” (“Adventure Comedy”, 2012). 

 

2.2.  Soundtrack 

Menurut Chion (1990, hal. 39), sebutan Soundtrack itu pada dasarnya adalah 

semua suara yang ada dalam suatu film. Sedangkan menurut Dirks (2012) 
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soundtrack itu adalah semua komponen audio yang mencakup dialog, scoring, 

narasi, dan sound effect, yang menyertai komponen visual dalam sebuah film. 

Dalam bukunya yang berjudul “Sound Design”, Sonnenschein (2001, hal. 

19) menulis bahwa pengetahuan umum tentang konten soundtrack biasanya terdiri 

atas dialog, efek, dan musik. Tetapi ia lebih suka membedakannya menjadi suara 

konkrit, suara musikal, musik, dan suara dialog/manusia. 

Musik tidak hanya memainkan peran yang jelas dari scoring untuk 

soundtrack film, tetapi juga adalah bahasa nonverbal yang dapat mengungkapkan 

banyak masukan pada desainer suara (Sonnenschein, 2001, hal. 101). Musik juga 

merupakan kekuatan yang sangat besar dalam suatu film, musik dapat 

menghasilkan dampak yang besar terhadap emosi dan energi para penonton film 

tersebut. Para pembuat film biasanya merencanakan suatu scene disekitar musik 

favorit mereka, atau terkadang mereka mengambil gambar sebuah scene disaat 

suatu musik diputar di latar (Ascher & Pincus, 2007, hal. 81). Musisi dan 

penggemar musik, akan terus menikmati dan menganalisis melodi, harmoni, 

irama, kata, dan lain sebagainya ketika mendengarkan musik. Jika kita 

menghilangkan aspek sadar persepsi atas suara dan kognisi, kita akan menemukan 

pikiran kita masih melakukan sejumlah analisis hebat terhadap suara yang masuk 

ke telinga kita. Tanpa berusaha, sistem pendengaran yang sehat akan menebak 

arah sumber suara dari masing-masing suara, jarak perkiraan, dan 

mengidentifikasi sumber suara itu sendiri (Case, 2007, hal. 72). 
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Menurut Sonnenschein, untuk mempertahankan ilusi diegesis, suara sering 

disinkronisasikan dengan pasangannya yaitu visual untuk menciptakan realitas 

virtual (Sonnenschein, 2001, hal. 166). Sedangkan poin sinkronisasi dalam film 

atau Synch Point itu sendiri merupakan penempatan audiovisual yang tepat 

penempatannya sehingga menghasilkan elemen suara dan elemen visual yang 

menyatu dengan selaras (Chion, 1990, hal. 58). 

Elemen pembangun dalam musik adalah ritme, melodi, harmoni, tonal, 

dan kontras (Sonnenschein, 2001, hal. 101). Ritme adalah gerakan musik yang 

terkontrol dalam suatu kecepatan waktu. Melodi adalah suksesi nada yang terdiri 

dari modus, ritme, dan pitch yang ditata sedemikian rupa untuk mencapai bentuk 

musik, yang dianggap sebagai kesatuan oleh pikiran. Harmoni adalah kombinasi 

dari not-not yang dibunyikan secara bersamaan untuk menghasilkan suatu akord 

musik. Tonal adalah prinsip pengelompokkan komposisi sekitar tonik berdasarkan 

skala mayor atau minor (Cole & Schwartz, 2012, hal. 120). Kontras adalah suatu 

elemen dalam komposisi yang berlawanan yang menjadikan suatu komposisi 

menonjol (Sonnenschein, 2001, hal. 128), Perangkat komposisi ini dimasukan 

untuk menjadi salah satu sifat utama dari musik yang baik. 

 

2.2.1. Film Score 

Banyak sekali istilah yang berbeda-beda untuk menyebut suatu musik dalam 

sebuah film. Tetapi dalam laporan ini penulis hanya akan mengacu pada teori 
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musik pada film oleh Richard Davis dari bukunya yang berjudul Complete Guide 

To Film Scoring (1999).  

“Film Score adalah musik yang ditulis untuk sebuah film atau 

pertunjukan” (“Film Score”, 2012). Menurut Richard Davis (Davis, 1999, hal. 

189) dalam bukunya, jika musik dalam film lebih banyak, walaupun tidak 

semuanya, terdiri dari lagu-lagu, itu disebut Song Score atau Compilation Score. 

Sedangkan musik dalam film yang bersifat instrumental disebut sebagai 

Underscore. 

Richard Davis (1999, hal. 81) juga menulis dalam bukunya bahwa tiap-

tiap musik secara individu baik yang dimainkan oleh orkestra maupun musik lain 

seperti yang dimainkan oleh grup musik dalam sebuah film disebut sebagai cue, 

dan setiap cue dapat diputar hanya selama beberapa detik atau bahkan sampai 

beberapa menit dalam durasi film tersebut. Sedangkan kumpulan dari cue-cue 

tersebut yang membentuk koleksi semua musik dalam film disebut film score atau 

scoring. Sonnenschein (2001, hal. 155) menambahkan bahwa musik dalam film 

itu bentuknya dapat mencakup scoring musik classic ataupun musik lengkap 

berformat grup band yang menyangkut fungsi spesifik dalam teknis, aestetis, dan 

aspek emosional pada film (Sonnenschein, 2001, hal. 155). 

Musik dalam film menurut Ascher dan Pincus (2007, hal. 636) dapat 

digubah (scored) spesifik untuk film tersebut ataupun diambil dari musik-musik 

yang telah ada yang lisensinya dapat digunakan. 
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“Background Music / Incidental Music adalah musik yang ditulis untuk 

mengiringi atau untuk menunjukan laga atau mood pada penampilan drama di 

film, dapat pula berfungsi sebagai transisi antar scene, atau sebagai pembuka dan 

penutup suatu film” (“Incidental Music”, 2012). Sedangkan, menurut 

Sonnenschein, Incidental Music adalah musik yang ditulis atau ditempatkan 

secara khusus untuk membantu penyampaian cerita dalam sebuah film  

(Sonnenschein, 2001, hal. 101). 

Pada kenyataanya dalam pembuatan film, musik adalah hal terakhir yang 

dibuat (Davis, 1999, hal. 70). Dalam bukunya, Richard Davis (1999, hal. 149) 

juga menulis musik yang diputar pada saat permulaan film saat opening credit 

ditampilkan disebut Main Title Music atau Main Title, sedangkan musik yang 

diputar pada saat akhir film berbarengan dengan credit disebut ending credit 

music.   

Proses pembuatan scoring pada umumnya untuk suatu film seperti yang 

disebutkan Davis (1999, hal. 85) adalah: 

1) Komposer menerima potongan gambar film yang sudah selesai dan 

terkunci (locked picture). Me-review tape tersebut. Menghadiri spotting 

session (rapat untuk membicarakan dan menentukan peletakan spot musik di 

film tersebut) bersama sutradara, produser, dan music editor. Music editor 

mulai menyiapkan catatan waktu (timing notes). 
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2) Pengarangan musik dimulai. Komposer memberikan sketch kepada 

orchestrator. Music editor menyelesaikan timing notes dan mempersiapkan 

proses sinkronisasi. 

3) Perekaman musik: 3-4 hari, 6 jam perhari. Sekitar 18 menit durasi yang 

terekam setiap harinya. Proses mixing musik: 2-3 hari. 

4) Dubbing musik dengan sound effects dan dialog. 

5) Film dikirim ke lab. 

6) Film dikirim ke bioskop. 

 

2.2.2. Konsep Musik 

Konsep adalah sebuah ide umum yang berasal atau disimpulkan dari suatu kasus 

tertentu atau kejadian (“Concept”, 2012). 

Satu hal yang penting, menurut Davis (1990, hal. 135) dalam bukunya, 

adalah bahwa scoring yang sukses biasanya memiliki konsep yang mendorong 

musiknya sendiri. Hampir semua bahasa musik merupakan bagian dari palet 

komposer, sehingga pilihan semakin berlimpah. Tetapi tetap secara keseluruhan, 

konseplah yang membuat suara terfokus. 

Terkadang konsep komposer untuk film dapat dihasilkan dari perasaan 

atau ide yang sebetulnya tidak musikal. komposer dan music director banyak 

yang sangat artistik dalam cara mereka melihat dunia, ada yang mengatakan, 
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mereka melihat dunia dalam hal tanggapan emosional yang akhirnya bisa 

diterjemahkan kedalam musik (Davis, 1990, hal. 137). 

 

2.2.3. Penerapan Musik 

Screen Music atau Musik Diegesis menurut Chion (1990, hal. 224) dalam 

bukunya yang berjudul “Audio-Vision” adalah musik yang muncul dari sumber 

suara dalam ruang/waktu cerita tersebut. Sedangkan menurut Davis, musik yang 

berasal dari dalam gambar yang dimana aktor film tersebut dapat mendengar 

(misalkan: Radio, Stereo, Live-Band, Seseorang menyanyi atau bermain gitar, dll) 

disebut Source Music  (Davis, 1999, hal. 189). Sonnenschein mengatakan bahwa 

kategori musik ia gunakan untuk mencakup musik diegetic (penyanyi atau musisi 

yang tampil di layar, radio, pemutar piringan hitam, dan lain-lain), dan pembuatan 

saran kepada komposer musik, yang mencakup ide-ide struktural, parameter 

emosional, kemungkinan orkestrasi, dan pengembangan motif (Sonnenschein, 

2001, hal. 20). Sedangkan Pit Music atau musik Non-Diegesis adalah Musik yang 

muncul didalam film, tetapi bukan berasal dari dunia cerita tersebut 

(Sonnenschein, 2001, hal. 153). Sonnenschein (2001, hal. 166) menambahkan, 

untuk mempertahankan ilusi diegesis, suara sering disinkronisasikan dengan 

pasangannya yaitu visual untuk menciptakan realitas virtual. 

“Melodi suara dan ritme nonverbal (prosody) dapat menyampaikan semua 

informasi -- urgensi, kemarahan, pusing, keceriaan, rayuan, kepalsuan, dan lain 
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sebagainya. Anda bisa mendengarnya dalam musikalitas pada suara, serta dalam 

pernapasan dan jeda di antara kata-kata” (Sonnenschein, 2001, 30). 

Fungsi musik dalam film diantaranya adalah meningkatkan dan 

menurunkan alur film, merefleksikan emosi, untuk menggambarkan pikiran 

tersembunyi suatu karakter dan implikasi tak terlihat dari suatu situasi, 

memparalelkan aksi dalam film, menciptakan atmosfer dari waktu dan tempat, 

menciptakan komedi, untuk memberikan kesatuan atau koherensi suatu cerita, 

untuk mempercepat adegan yang terlalu lambat atau memperlambat adegan yang 

terlalu cepat, dan pengisi latar yang netral (“Functions of Film Music”, 2013). 

Dengan menelusuri perkembangan musik, kita bisa mengamati perbedaan 

antara kemampuannya untuk menimbulkan emosi dan untuk menata kesan setting 

dalam kehidupan kita. Berbagai genre musik memprovokasi respon yang berbeda 

dan struktur dapat membantu menentukan tujuan dan makna sebenarnya dari 

sebuah komposisi. Inti dari semua musik adalah komunikasi, tak masalah apakah 

itu ekspresi pribadi, pesan spiritual, keyakinan politik, atau daya tarik komersial 

(Sonnenschein, 2001, hal. 101). 

Sonnenschein (2001, hal. 109) dalam bukunya yang berjudul Sound 

Design menjelaskan bahwa perubahan energi, emosi, dan mental dapat 

dipengaruhi oleh jenis musik tertentu dan dapat diaplikasikan kedalam elemen 

dramatisasi dalam sebuah film, sebagai contoh, musik Jazz energik akan membuat 

adrenalin anda terpacu, sedangkan Jazz yang kalem akan membuat anda merasa 
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santai dan relax. Berikut ini adalah daftar jenis musik dan pengaruh yang 

dihasilkan:  

1) Gospel, himne, musik-musik religi dan ritual: Menimbulkan kesan 

pencerahan, kedamaian   mendalam, kesadaran spiritual, pencapaian, melepas 

penderitaan. 

2) Senandung Gregorian/Celtic Music: Menghasilkan efek pernapasan 

teratur, keterbukaan, mengurangi stress, kontemplasi. 

3) New Age: Perluasan ruang dan waktu, tenang dan terjaga, pelepasan 

lembut jiwa dari tubuh. 

4) Baroque lambat (Bach, Vivaldi, dan sebagainya): Menimbulkan rasa 

aman, ketepatan, keteraturan. 

5) Klasik (Mozart, Haydn, dan sebagainya): Kesan pencerahan/penerangan, 

visioner, kemegahan, persepsi tiga dimensi. 

6) Romantic (Tchaikovsky, Chopin, dan sebagainya): Emosi, kehangatan, 

kebanggaan, romansa, patriotisasi. 

7) Impresionis (Debussy, Ravel, dan sebagainya): Penggambaran perasaan, 

penggambaran mimpi, dan pelamunan. 

8) African American Music (Jazz, Blues, Dixieland, Reggae): Kegembiraan, 

perasaan tulus, licik, playful, ironis. 
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9) Latin (Salsa, Rhumba, Samba, dan sebagainya): Seksi, Jantung Berdebar, 

Stimulasi fisikal. 

10) Big Band, Pop, Country/Western: Terpusat, perasaan kebaikan, 

gerakan terkandung dan terpendam. 

11) Rock: Gerakan agresif, pembentukan atau pelepasan tensi dan 

emosi. 

12) Heavy Metal, Punk, Rap, Hip Hop, Grunge: Menghidupkan sistem 

saraf, perilaku rebel/pemberontakan. 

Adapun juga ia (Sonnenschein, 2001, hal. 110) menulis beberapa daftar 

penjelasan tentang ekspresi suara dan pengaruhnya terhadap tingkat emosi: 

1) Kesedihan: Lambat, melodi lesu, desahan, kata-kata tunggal mendayu-

dayu dengan tonal indah, harmoni disonan. 

2) Kegembiraan: Pergerakan cepat, melodi yang hidup dan penuh 

kemenangan, warna nada yang hangat, harmoni konsonan yang lebih banyak. 

3) Kepuasan: melodi yang lebih stabil dan tenang dibandingkan dengan 

ekspresi kegembiraan. 

4) Pertobatan: Elemen-elemen suara dari kesedihan, tetapi ditambahkan 

dengan menggunakan melodi yang bergolak dan penuh ratapan. 

5) Pengharapan: Melodi bangga dan gembira. 
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6) Ketakutan: Progresi yang semakin turun kebawah, kebanyakan 

menggunakan nada-nada rendah. 

7) Tawa: Musik yang ditarik keluar dan nada-nada lesu. 

8) Keplin-planan: Ekspresi ketakutan dan harapan berubah-ubah. 

9) Malu-malu: Sama dengan ketakutan, tetapi biasanya dikuatkan dengan 

ekspresi ketidaksabaran. 

10) Cinta: Harmoni konsonan, lembut, melodi menyanjung dalam 

gerakan nada yang luas. 

11) Kebencian: Harmoni dan melodi yang kasar. 

12) Iri hati: Nada menggeram dan memekakan/mengganggu. 

13) Keharuan: Lembut, melodi peratapan, pergerakan yang lambat, 

figur repetisi pada bass. 

14) Kecemburuan: Dibuka dengan kelembutan, nada-nada mendayu, 

setelah itu nada intens dan kemarahan, di akhir, nada mendesah dan persuasif, 

nada lambat dan cepat berubah-ubah. 

15) Kemurkaan: ekspresi kemarahan digabung dengan not-not berlari, 

bass yang tiba-tiba berubah dengan sering, pergerakan kasar. 

16) Kesopanan: Nada ragu dan bergelombang, pendek, dan 

pemberhentian yang cepat. 
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17) Keberanian: Melodi cepat menantang. 

18) Kejujuran: Gaya kepasturan. 

19) Ketidaksabaran: Modulasi mengganggu dan cepat berubah.  

Komposer musik film yang baik adalah composer yang dapat membuat 

musik yang dapat berdiri sendiri baik dengan film maupun tanpa filmnya sendiri 

(Davis, 1999, hal. 15). 

 

2.3. Musik Indie 

Indie adalah singkatan dari kata independent, indie dapat disimpulkan sebagai 

setiap perbuatan bisnis, desain, ataupun kegiatan musik yang tidak terkait dengan 

perusahaan besar. Musik indie sendiri adalah gabungan dari musik-musik yang 

terinspirasi dari musik era 60an, 70an, dan 80an (“Indie”, 2004). Indie sendiri 

berasal dari kumpulan genre musik barat dan gaya hidupnya yang dijadikan satu 

menjadi sebuah kesatuan komunitas dan gaya hidup.  

 

2.4. Janji Joni 

Janji Joni bercerita tentang seorang pengantar roll film yang berjanji kepada 

seorang gadis cantik untuk mengantar roll film ke bioskopnya dengan tepat 

waktu. Tetapi tampaknya seluruh kota bersekongkol  menghambat perjalanannya. 

“Film Janji Joni adalah film Indonesia tahun 2005, bergenre Adventure-Romantic 
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Comedy bernarasi yang disutradarai oleh sineas Indonesia bernama Joko Anwar” 

(IMDB.com, 2005). Sedangkan menurut sutradaranya (Anwar, 2005) dalam 

website resminya, Janji Joni yang merupakan film debut pertamanya adalah 

sebuah film komedi petualangan tentang seorang pengantar rol film. 

	

Gambar 2.1. Poster Janji Joni 

	

Pada April 2005, Joko Anwar (Co-penulis skenario film “Arisan”) 

memulai debut penyutradaraan dengan filmnya yang berjudul Janji Joni. Janji 

Joni, kisah tentang seorang pengantar rol film pada harinya yang sangat buruk. 

Album soundtrack Janji Joni yang menampilkan beberapa seniman terbaik di 

scene musik indie Jakarta, terbilang sangat populer pada masanya (Agusta, 2006). 
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2.5.  Joko Anwar 

Joko Anwar adalah sutradara, penulis skenario, dan produser Indonesia. Setelah 

lulus kuliah pada tahun 1999, dia bekerja sebagai wartawan di The Jakarta Post 

sebelum kemudian menjadi seorang kritikus film. Ia pertama kali terjun ke dunia 

film dalam film "Arisan!" sebagai penulis naskah bersama Nia Dinata. Setelah itu 

ia menyutradarai film pertamanya Janji Joni (2005). Ia banyak meraih 

penghargaan baik nasional maupun internasional untuk film-filmnya. Ia 

memenangkan dua Piala Citra (yang tidak akan pernah mau diakuinya) untuk 

filmnya, yaitu "Kala" dan "Fiksi", lalu Joko membuat film thriller "Pintu 

Terlarang" yang kembali dipuji-puji para kritikus dan penonton dunia. Majalah 

Inggris Sight & Sound, juga menyebutnya sebagai salah satu filmmaker tercerdas 

di Asia. Selain menulis skenario, menyutradarai film, bermain musik dengan 

band-nya Mantra, Joko juga telah muncul dibeberapa film sebagai aktor, antara 

lain dalam film kontroversial "Babi Buta Yang Ingin Terbang" karya Edwin dan 

sebagai transeksual dalam film "Madame X" karya Lucky Kuswandi (“Joko 

Anwar”, 2011). 
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